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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Tari Sari Tunggal merupakan tari klasik puteri gaya Yogyakarta yang 

keberadaannya masih ada dan di pertunjukan di Keraton Yogyakarta. Tari Sari 

Tunggal ini di pertunjukan setiap hari minggu di Bangsal Kesatrian. Penari Tari 

Sari Tunggal diwajibkan mengenakan kebaya lengkap sebagai salah satu 

penarik wisatawan untuk menyaksikan tarian ini. Tari Sari Tunggal ini 

memiliki peminat yang rata-rata penarinya berada dikalangan remaja. Sehingga 

saat pementasan wajah-wajah muda yang bersemangat dan antusias semakin 

mempercantik panggung pementasan. 

Dalam upaya pelestarian Tari Sari Tunggal pihak pengelola dan 

pemerintah sudah bekerjasama dengan baik. Karena seluruh kesenian Keraton 

sudah menjadi milik negara juga setelah Indonesia merdeka. Pengelola Keraton 

pun mampu bekerjasama dengan masyarakat sekitar dengan baik. Sumber daya 

manusia dan sebagian dari penari Tari Sari Tunggal berasal dari masyarakat 

sekitar. Sehingga hubungan antara pemerintah, pengelola dan masyarakat 

sudah terjalin sangat baik. 

Selain itu, pihak Keraton pun sudah baik dalam upaya promosi. Selain 

memiliki web pribadi, pengelola Keraton juga mempromosikan Tari Sari 

Tunggal dengan cara memberi informasi langsung kepada tamu yang hendak 

membeli tiket. Hal ini sangat manarik minat wisatawan. Suara gamelan yang di 

tabuh pun seakan-akan menarik wisatawan untuk datang dan menyaksikan 

pertunjukan Tari Sari Tunggal di Bangsal Kesatrian. 
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B. SARAN 

Berdasarkan dari pengamatan penulis yang telah dilakukan, banyak 

peluang yang bisa dilakukan untuk membantu upaya proses pelestarian Tari 

Sari Tunggal ini, antara lain : 

1. Membuat sanggar tari di dalam lingkup Keraton untuk proses 

pembelajaran wisatawan dan masyarakat sekitar. 

2. Memperbaiki dan menambah fasilitas guna mendukung berjalannya 

pertunjukan Tari Sari Tunggal ini. 

3. Menambah waktun pementasan yang semula hanya satu kali dalam 

seminggu menjadi lebih dari satu hari. 

4. Mempertunjukkan Tari Sari Tunggal di luar lingkup Keraton 

Yogyakarta. 

5. Membuat event khusus untuk memperkenalkan tari tari Keraton 

Yogyakarta. 
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